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ABSTRACT  

The manual attendance sytem at Madrasah Al-Mutmainah often result in inaccuracies and takes a long 

time. This study designs a QR Code-based attendance sytem using Google Form connected to Google 

Spreadsheets for an automated process. The waterfall development method is used, with usecase 

diagram and activity diagram analysis. The result is a prototype system that reduces attendance time 

and minimizes errors. The design of this QR Code-based attendance system method shows that it can 

improve the quality of good and accurate data againt the manual attendance system to reduce incorrect 

data and this method make it easier to recap attendance data with digital services so that attendance 

data becomes faster and easier to access. This system has proven effective for Madrasah Al-Mutmainah 

with 7 students, the QR Code-based attendance system is verry suitable as a solution in changing the 

manual attendance system in the educational/Madrasah scope. 
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ABSTRAK  

Sistem absensi manual di Madrasah Al-Mutmainah sering menimbulkan tidak akurat dan butuh waktu 

lama. Penelitian ini merancang sistem absensi berbasis QR Code menggunakan Google Form 

terhubung ke Google Spreasheet untuk proses otomatis. Metode pengembangan waterfall digunakan, 

dengan analisis usecase diagram dan activity diagram. Hasilnya adalah protipe sistem yang 

mengurangi waktu absensi dan minim kesalahan. Peracncangan sistem absensi berbasis QR Code 

metode ini menunjukkan bahwa bisa meningkatkan kualitas data yang baik dan akurat terhadap sistem 

absensi secara fisikl hingga mengurangi data yang salah dan metode ini memudahkan untuk merekap 

data absensi dengan layanan digital sehingga data absensi menjadi lebih cepat dan mudah diakses. 

Sistem ini terbukti efektif untuk Madrasah Al-Mutmainah dengan 7 murid, sistem absensi berbasis QR 

Code sangat layak untuk sebagai solusi dalam mengubah sistem absensi secara fisik di ruang lingkup 

pendidikan/Madrasah  
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan Teknologi Informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat dan telah membawa 

perubahan berbagai aspek dalam kehidupan. Teknologi informasi yang canggih saat ini jadi kunci buat 

menyelesaikan banyak hal dengan efisien. Dampaknya, sistem informasi terus berkembang dan 

menghasilkan inovasi-inovasi model baru yang menyesuaikan kebutuhan zaman[1]. Di tengah pesatnya 

perkembangan era digital, teknologi informasi kini memegang peranan krusial sebagai elemen dasar 

yang terhubung di berbagai bidang termasuk pada sektor pendidikan[2]. Pengelolaan data administrasi 

pendidikan sangat bergantung pada sistem absensi murid sebagai elemen fundamental, yang dijadikan 

dasar evaluasi ilmiah terhadap tingkat kedisiplinan dan partisipasi keaktifan murid dalam proses 

pembelajar dan pengajaran[3]. Proses sistem absensi yang dilakukan secara fisik sangat rentan terhadap 

human error, seperti kelalaian dalam pengisian absensi hingga risiko hilangnya dokumen fisik. Kendala 

operasional tersebut menyebabkan data-data absensi murid menjadi tidak akurat, sehingga integritas 

dan validitas informasinya sulit untuk dipertanggungjawabkan[4]. Dalam setiap kegiatan diruang 

lingkup pendidikan, sistem absensi berfungsi sebagai sarana pengumpulan data untuk memantau 

absensi murid. Mengingat pentingnya ketepatan data bagi efisiensi manajemen pengajar, penggunaan 

sistem absensi secara fisik tidak lagi relevan, hal ini disebabkan oleh kompleksitas prosedur 

pengambilan data serta besarnya kemungkinan terjadinya data hilang yang dapat berdampak buruk pada 

reliabilitas informasi pendidikan[5]. Di sisi lain, prosedur absensi secara fisik dinilai kurang efektif 

karena memakan waktu yang cukup panjang dalam eksekusinya. Transformasi menuju sistem digital 

akan sangat membantu dalam mempercepat pemrosesan data sehingga manajemen sistem absensi 

murid menjadi praktis dan akurat[6]. 

QR Code dikembangkan oleh perusahaan Jepang, Denso Wave, pada tahun 1994[7]. QR Code 

merupakan tipe kode matriks dua dimensi yang mampu menyediakan informasi tepat dan cepat, dengan 

memanfaatkan QR Code proses absensi data murid menjadi lebih praktis[7]. Awal tujuan, QR Code 

dikembangkan untuk menyimpan huruf kanji dan huruf kana, karena kode batang hanya dapat 

mengenkodekan alfanumerik, pemanfaatan QR Code sudah cukup lumayan tersebar luas di berbagai 

negara[8]. Di Indonesia, QR Code sudah mengimplementasikan pada beberapa bagian pihak sekolah 

maupun perusahaan, kelebihan QR Code yaitu untuk menyimpan sebuah data yang panjang dan dapat 

dibaca secara lebih cepat serta akurat dengan bantuan aplikasi Scan QR Code di android[9]. Penelitian 

sebelumnya tentang QR Code sebagai sistem absensi yang telah dilakukan oleh Lukman dan Sumoto, 

dalam penelitian tersebut alur perancangan algoritma yang digunakan adalah pembuatan aplikasi dalam 

bentuk protipe dalam melakukan generate data short message service QR Code dari data murid dan 

melakukan Scan QR Code melalui aplikasi pada android[7]. Berdasarkan studi dari Saputro dan 

Kurniadi, penggunaan teknologi QR Code pada proses sistem absensi terbukti mempercepat durasi 

absensi dan mengeliminasi kesalahan sistem absensi secara fisik. Teknologi ini juga memberikan 

tingkat kemanan yang lebih baik dengan meniadakan kemungkinan terjadinya kecurangan titip 

absen[10].   

Seiring dengan pesatnya transformasi digital dalam dunia pendidikan, ketersediaan sistem informasi 

yang mumpuni menjadi aspek krusial dalam mendukung manajemen institusi. Salah satu entitas 

pendidikan yang menjadi objek pengamatan adalah Madrasah Al-Mutmainah, sebuah institusi yang 

berlokasi di Jalan Babakan Irigasi, Kota Bandung, Jawa Barat. Berdiri sejak awal tahun 2017 atas 

inisiasi pimpinan serta dukungan masyarakat setempat, Madrasah saat ini mengelola 7 murid, yang 
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terdiri atas 3 murid laki-laki dan 4 murid perempuan. Namun, berdasarkan hasil observasi faktual di 

lapangan, proses pengelolaan data sistem absensi murid di Madrasah Al-Mutmainah masih 

mengandalkan media fisik bersifat statis. Prosedur tersebut memiliki kelemahan struktural yang cukup 

besar, terutama terkait risiko hilangnya data, kekeliruan saat input data, serta ketidakakuratan informasi 

yang dihasilkan. Utnuk mengatasi kendala tersebut, penelitian ini di fokuskan pada pengembangan dan 

penerapan sistem absensi berbasis QR Code yang terhubung secara otomatis ke dalam Google Form 

dan Google Spreadsheet. Sistem ini dikembangkan untuk meningkatkan ketepatan absensi, 

mengefektifkan manajemen absensi, serta menyajikan laporan data yang dapat diakses secara langsung 

dan akurat. 

Merujuk pada permasalahan di atas, optimalisasi teknologi digital menjadi solusi yang tepat untuk 

memitigasi kendala yang ada. Implementasi sistem absensi berbasis QR Code yang terhubung ke 

Google Form dan Google Spreadsheet diharapkan mampu mentransformasi manajemen sistem absensi 

menjadi lebih efisien. Oleh karena itu, penulis mengangkat topik ini dalam penelitian: “Perancangan 

Sistem Absensi Berbasis QR Code di Madrasah Al-Mutmainah”. 

 

Tinjauan Pustaka  

 

1. Sistem Informasi Absensi  

Menurut Hall, sistem merupakan kumpulan dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling 

terhubung untuk mencapai tujuan tertentu[11].  

Sistem Informasi Absensi adalah sistem yang dibuat untuk membantu mengatur dan mencatat kehadiran 

siswa dengan cara yang efektif dan efisien, sistem ini bisa digabungkan dengan berbagai teknologi 

seperti QR Code, web, Google form dan yang lainnya, untuk mengurangi kesalahan yang sering terjadi 

dalam pengolahan data absensi secara manual[12].  

  

2. Canva  

Menurut Tanjung dan Faiza, aplikasi Canva memiliki beberapa keunggulan, seperti menyediakan 

banyak desain yang menarik, membantu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam membuat 

materi pembelajaran, serta berkat fitur-fiturnya yang beragam, desain bisa dilakukan langsung dari 

ponsel tanpa terbatas pada laptop[13], 

  

3. QR Code  

QR Code atau Quick Response Code, adalah jenis kode matriks dua dimensi yang menyimpan informasi 

melalui pola kotak hitam di atas latar belakang putih, atau bisa juga sebaliknya[14].   

  

4. Google Form  

Google form bisa digunakan di dunia pendidikan, misalnya untuk mengadakan absensi siswa dengan 

cepat, memberikan tugas atau latihan oline, serta membuat formulir pendaftaran, selain itu, Google 

Form memiliki sistem otomatis melalui QR Code. Formulir otomatis terisi, dan data langsung masuk 

ke Google Spreadsheet yang sudah terhubung[15].  
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5. Google Spreadsheet  

Mengutip dari lama Google, Google Spreadsheet merupakan bagian dari Google Workspace, yang 

terdiri dari aplikasi seperti Google Docs, Spreadsheet, Slides dan Forms, Google Sheet perangkat lunak 

berbasis web yang dikembangkan oleh Google, dirancang untuk membuat tabel data, perhitungan 

sederhana, serta pengolahan data[16].  

  

6. Model Waterfall  

Menurut Soraya & Wahyudi, model Waterfall atau yang dikenal sebagai model air terjun, merupakan 

metedologi perancangan sistem yang menyediakan pendekatan sekuensial terhadap siklus hidup 

perangkat lunak, dimulai dari tahap analisis, desain, pengujian, implementasi, pemeliharaan[4].   

 

2.  METODE 

 

2.1    Model Waterfall 

 

Metodologi pengembangan yang diterapkan dalam pembangunan sistem ini adalah model Waterfall. 

Model ini merupakan pendekatan rekayasa perangkat lunak yang bersifat sistematis dan sekuensial, di 

mana setiap tahapan harus diselesaikan secara menyeluruh sebelum melanjutkan ke fase berikutnya. 

Hingga saat ini, Waterfall tetap menjadi salah satu model yang paling fundamental dan luas 

diimplementasikan dalam Software engineering[17].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Model Waterfall 

Sumber penelitian model waterfall[18] 

 

Berikut ini penjelasan pada tahapan model waterfall:  

Analisis 

Desain  

Pengujian  

Implementasi 

Pemeliharaan 
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1. Analisis : Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kebutuhan data untuk sistem absensi berbasis 

QR Code pada aplikasi android di Madrasah Al-Mutmainah. Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung di lapangan serta wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem agar 

hasil akhirnya efektif dan mudah dioperasikan oleh pengguna. 

2. Desain : Tahap perancangan dilakukan dengan merujuk pada data kebutuhan yang telah diperoleh 

sebelumnya. Fokus pada fase ini adalah menyusun struktur sistem serta memetakan alur kerja sistem 

absensi berbasis QR Code agar seluruh komponen sistem dapat terorganisir dengan baik. 

3. Implementasi : Pada tahap ini, rancangan sistem yang sudah dibuat mulai direalisasikan. Sistem 

media pengisian absensi yang kini sudah terhubung langsung dengan database penyimpanan data. 

4. Pengujian : Langkah ini dilakukan untuk menjamin bahwa sistem absensi berbasis QR Code yang 

sudah terhubung ini bisa beroperasi dengan stabil dan minim kesalahan. 

5. Pemeliharaan : Setelah sistem diterapkan di Madrasah Al-Mutmainah, dilakukan pengawasan 

terhadap penggunaan sistem secara berkala. Hal ini mencakup perawatan sistem serta penyesuaian 

fungsionalitas apabila terdapat kebutuhan tambahan atau perubahan regulasi dari pihak Madrasah. 

 

2.2 Perancangan Sistem  

1. Use Case Diagram  

Use case Diagram merupakan suatu urutan interaksi yang saling berkaitan antara sistem dan aktor, di 

mana proses ini dijalankan dengan cara menggambarkan tipe interaksi yang terjadi antara pengguna 

(user) dengan program. Selain berfungsi sebagai pemeta interaksi, use case juga digunakan untuk 

membentuk serta mendefinisikan perilaku dari sistem yang akan dibangun agar sesuai dengan 

kebutuhan fungsional yang telah direncanakan[19]. Berikut ini adalah penggambaran desain sistem 

mulai dari Usecase Diagram dan Activity Diagram.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Alur Proses Sistem Absensi  

Sumber penelitian Use Case Diagram[20] 

 

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa alur sistem absensi berbasis QR Code dimulai dari guru 

yang bertindak sebagai pengelola absensi. Prosesnya diawali dengan pembuatan Google Spreadsheet 

sebagai media penyimpanan data sistem absensi. Tautan dari formulir tersebut kemudian di konversi 
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menjadi QR Code untuk digunakan sebagai sarana absensi. Dengan demikian, sistem ini dapat berjalan 

secara digital sehingga lebih efisien jika dibandingkan dengan proses sistem absensi secara fisik. 

 

2. Activity Diagram  

Activity Diagram merupakan ilustrasi aliran kerja dari suatu sistem atau proses bisnis, yang mana 

penyusunannya dilakukan sebagai langkah lanjutan setelah pembuatan use case diagram guna 

menunjukkan rangkaian kegiatan yang dapat dikerjakan oleh sistem tersebut[21]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Activity Diagram Sistem Absensi Madrasah Al-Mutmainah 

Sumber penelitian Activity Diagram[22] 

 

Activity Diagram sistem absensi pada gambar tersebut menunjukkan bahwa proses absensi dimulai dari 

tahap persiapan yang dilakukan oleh murid dan guru. Pada tahap ini, guru memberikan arahan mengenai 

prosedur masuk atau izin, di mana murid yang hadir arahkan untuk melakukan Scan QR Code sebagai 

proses absensi, Setelah data berhasil dikirimkan QR Code selesai di Scan, maka data tersebut secara 

otomatis akan terekam ke dalam Google Spreadsheet sesuai dengan informasi yang di input. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Analisis  

Tahap analisis dilakukan untuk mendefinisikan berbagai kendala operasional pada metode absensi fisik 

dengan cara menghimpun kebutuhan data melalui survei serta wawancara secara mendalam. 

Berdasarkan perolehan data di lapangan, diketahui bahwa objek penelitian di Madrasah Al-Mutmainah 

memiliki subjek data sebanyak 7 orang murid yang akan di hubungkan ke dalam sistem absensi berbasis 

QR Code. Analisis ini menjadi landasan krusial dalam menentukan spesifikasi sistem agar solusi digital 

yang dirancang dapat menjawab permasalahan efisiensi data yang ada di lokasi penelitian. 

 

Tabel 1. Data Murid Madrasah Al-Mutmainah  

No  Nama  Jenis Kelamin Kelas  

1  Sheila Aulia  Perempuan  Iqro   
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2  Aisyah Humaira  Perempuan   Iqro   

3  Hanan Nisa  Perempuan   Iqro   

4  Afifa Fathima  Perempuan   Iqro   

5  Haikal Rizki  Laki laki   Iqro   

6  Zidan Haris  Laki laki   Iqro   

7  Abdullah Raditya  Laki laki  Iqro   

 

 

3.2. Desain  

Memasuki fase perancangan desain, setelah tahap pengumpulan data melalui wawancara selesai, 

langkah berikutnya adalah mengonfigurasi Google Form dan kartu identitas murid yang terhubung 

dengan Google Spreadsheet teknologi QR Code. Secara teknis, tahapan pengerjaan ini mencakup:  

 

1. Pengembangan antarmuka input melalui Google form untuk pendataan sistem absensi.  

2. Perancangan kartu identitas murid menggunakan aplikasi canva untuk menyusun tata letak desain 

serta memuat QR Code sebagai autentikasi data. 

 

1. Google Form  

Dalam penyusunan sistem Google Form, dirancang dengan beberapa parameter input yang bersifat 

wajib. Komponen data yang harus diisi meliputi: Nama, Jenis Kelamin, Kelas, Keterangan. Untuk 

menjaga konsistensi data dan mempercepat proses input data, seluruh pertanyaan tersebut 

menggunakan format multiple choice, sehingga pengguna hanya perlu memilih opsi yang telah tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Google Form Sistem Absensi 

Sumber penelitian Google form[7] 
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Gambar 5.  Google Form Sistem Absensi 

Sumber penelitian Google Form[7] 

 

1. Desain Kartu  

Langkah selanjutnya adalah tahap pembuatan kartu absensi menggunakan aplikasi canva. Pemilihan 

aplikasi ini didasarkan pada antarmuka pengguna yang intuitif serta ketersediaan berbagai template dan 

elemen visual yang mendukung kebutuhan desain secara fleksibel. Kartu dirancang dengan dimensi 

ukuran standar agar praktis saat dibawa serta memudahkan proses penggunaan harian. 

Struktur desain kartu terbagi menjadi 2 bagian utama, yaitu : 

 

1. Sisi Depan : berfungsi sebagai media identifikasi primer yang memuat data personal murid, meliputi 

Nama, Jenis Kelamin, Kelas, serta QR Code yang telah disiapkan. 

2. Sisi Belakang : memuat informasi pendukung mengenai lokasi instansi, yaitu Kota dan Alamat 

Lengkap Madrasah Al-Mutmainah. 

 

Komponen yang paling penting pada kartu ini terletak pada QR Code  yang diposisikan di sisi depan. 

Kode ini berfungsi sebagai sarana utama dalam sistem absensi,, di mana setiap kode unik tersebut telah 

terhubung secara sistematis dengan Google form dan Google Spreadsheet untuk keperluan data sistem 

absensi secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Desain Kartu Tampilan Depan  

 Sumber penelitian Kartu[23] 
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Gambar 7. Desain Kartu Tampilan Belakang  

Sumber penelitian Kartu[23] 

 

 

3.3. Implementasi   

Tahap implementasi dilakukan untuk mengolah data dari Google Form ke dalam Google Spreadsheet  

guna memproses konversi menjadi QR Code. Langkah awal yang dilakukan pada Google Form sistem 

absensi murid adalah mengakses menu ikon titik tiga di pojok kanan atas, kemudian memilih opsi 

“Dapatkan link pra-isi”. Setelah tautan tersebut dipublikasikan dan disalin, langkah berikutnya adalah 

menghubungkan nya dengan Google Spreadsheet untuk memantau data yang masuk dari formulir 

tersebut. Proses dilanjutkan dengan mengakses kembali Google Form untuk mendapatkan tautan 

pengisian data bagi setiap murid, sehingga tautan spesifik tersebut dapat dipetakan secara terorganisir 

ke dalam Google Spreadsheet. Sinkronisasi antara kedua platform ini menjadi krusial agar setiap data 

murid memiliki identitas tautan yang unik sebelum ditransformasikan ke dalam format QR Code. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Fitur Pra-Pengisian Di Google Form 

Sumber penelitian Google Form[18] 

Berdasarkan gambar 8, diperlihatkan proses peroleh tautan data absensi yang akan ditransformasikan 

menjadi QR Code dengan cara dibuat terhubung ke dalam Google Spreadsheet. Link yang telah 
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didapatkan tersebut kemudian disinkronisasikan secara sistematis ke dalam lembar kerja Spreadsheet 

agar seluruh data sistem absensi dapat terorganisir dengan baik secara otomatis. Langkah ini sangat 

penting dilakukan guna memastikan bahwa setiap Link yang akan dikonversi menjadi QR Code telah 

sesuai dengan data murid yang tersimpan di dalam sistem. 

 

 

 
 

Gambar 9.  Tautan Pra-Formulir Google Form Di Tempel Dalam Spreadsheet 

Sumber penelitian Google Spreadsheet[18] 

 

Berdasarkan gambar 9, setelah Link dari Google Form berhasil didapatkan, langkah selanjutnya 

adalah salin semua Link murid tersebut ke dalam Google Spreadsheet. Pada setiap Link yang telah 

disalin, bagian kata “Viewform” perlu diubah menjadi “formResponse”, di mana perubahan ini 

dilakukan secara menyeluruh untuk semua tautan murid yang tersedia agar dapat berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan sistem. 

 

 

Gambar 10. Ubah Kata “ViewForm” Di Google Spreadsheet 

Sumber Penelitian Google Spreadsheet[18] 
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Gambar 11. Link Konversikan Menjadi QR Code  

Sumber penelitian Google Spreadsheet[7] 

 

Berdasarkan gambar 11, langkah selanjutnya adalah melakukan memblok seluruh data Link yang telah 

disiapkan kemudian dikonversi menjadi QR Code melalui website QRExplore. Proses ini dilakukan 

guna memastikan bahwa seluruh parameter Link yang telah diolah sebelumnya dapat ditransformasikan 

ke dalam bentuk QR Code secara bersamaan. Tahapan ini sangat krusial guna menjaga efisiensi waktu 

dalam pembuatan kode absen serta meminimalisir kesalahan input data saat proses Scan nantinya. 

  

Proses pembuatan QR Code dilakukan dengan memanfaatkan website QRExplore sebagai media untuk 

menghasilkan kode yang terhubung langsung dengan Google Form absensi. Alur pembuatannya 

dimulai dengan menyiapkan Link Google Form yang telah dibuat pada tahap sebelumnya, kemudian 

tautan tersebut dimasukkan ke dalam website QRExplore dengan memilih metode pembuatan berbasis 

URL. Setelah seluruh Link input ke dalam kolom yang tersedia, sistem akan menjalan proses pembuatan 

(generate) QR Code secara otomatis berdasarkan link tersebut. Hasil akhir dari QR Code dihasilkan 

kemudian dapat diunduh dan disimpan dalam format gambar atau dokumen zip agar siap digunakan 

sebagai sarana absensi. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Platform Generate QR Code 

Sumber penelitian QRExplore[24] 

Pada gambar 12, proses pembuatan dimulai dengan menyalin Link yang telah disiapkan, kemudian 

Link tersebut dimasukkan semua ke dalam kolom input pada platform QRExplore. Setelah data 
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dipastikan sesuai, pengguna menekan tombol kirim atau proses untuk pembuatan QR Code secara 

otomatis oleh sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Pembuatan QR Code Di QRExplore  

Sumber penelitian QRExplore[24] 

 

Pada gambar 13,  Setelah Link tersebut dikirimkan, platform akan memproses data tersebut untuk 

mengahasilkan QR Code secara otomatis. Pengguna kemudian dapat hasilnya dalam format kompresi 

ZIP yang telah disediakan oleh sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. QR Code  

Sumber penelitian QR Code[24] 

 

Pada gambar 14, selanjutnya, berkas yang telah diunduh tersebut tersedia dalam format PNG. Gambar 

dalam format tersebut kemudia dapat disimpan atau digunakan sesuai dengan kebutuhan. 
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Gambar 15. Hasil Pengisian Google Form 

Sumber penelitian Google form[7] 

Pada gambar 15, selanjutnya data absensi QR Code akan tersimpan secara otomatis ke dalam Google 

Spreadsheet, sehingga seluruh informasi absensi terekam secara sistematis dan dapat diakses secara 

real-time untuk keperluan rekapiulasi atau pengolahan data lehi 

3.4. Pengujian   

Pada tahap ini, dilakukan pengujian utnuk memastikan bahwa sistem absensi berbasis QR Code yang 

terhubung dengan Google Form dan Google Spreadsheet dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan 

serta tujuan penelitian. Proses pengujian diawali dengan pengujian fungsi Scan QR Code, di mana 

murid melakukan Scan menggunakan perangkat android milik guru. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa data berhasil terinput secara otomatis ke dalam Google Form dan langsung 

terekam pada Google Spreadsheet. Berikut adalah hasil uji coba implementasi data absensi murid 

berbasis QR Code yang telah terhubung dengan sistem absensi di Madrasah Al-Mutmainah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Hasil Pengisian Google Form 

Sumber penelitian Google Form[7] 
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Tabel 2. Pengujian Berhasil/Validasi Terhadap Scan QR Code  

No  Nama  Berhasil  Tidak  

1  sheila Aulia  Berhasil    

2  Aisyah Humaira  Berhasil    

3  Hanan Nisa  Berhasil    

4  Afifa Fathima  Berhasil    

5  Haikal Rizki  Berhasil    

6  Zidan Haris  Berhasil    

7  Abdullah Raditya  Berhasil    

Sumber penelitian Pengujian[18] 

 

3.5. Pemeliharaan  

Tahap pemeliharaan dilakukan guna menjamin sistem absensi berbasis QR Code tetap beroperasi secara 

optimal setelah sistem mulai digunakan. Kegiatan ini mencakup pemantauan rutin pada Google Form 

dan Google Spreadsheet, perbaikan kesalahan teknis, serta penyesuaian fungsionalitas sesuai dengan 

kebutuhan Madrasah Al-Mutmainah. Selain itu, dilakukan pula pemberian arahan serta pelatihan 

kepada murid mengenai prosedur Scan QR Code yang tepat untuk meminimalkan kesalahan 

penggunaan dan memastikan kelancaran proses absensi harian. Upaya ini bertujuan agar keakuratan 

data tetep terjaga sehingga sistem dapat menjadi solusi jangka panjang dalam mendigitalisasi 

administrasi absensi di Madrasah/Sekolah tersebut. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN   

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem absensi berbasis QR Code yang 

terhubung dengan Google Form dan Google Spreadsheet berhasil menjawab tujuan penelitian, adalah 

menyediakan sistem absensi yang efisiensi, mudah digunakan. Melalui tahapan model waterfall yang 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan, sistem 

absensi mampu mempercepat proses absensi secara otomatis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem berjalan sesuai dengan perancangan dan dapat digunakan secara efektif sebagai gantinya sistem 

absensi manual. Disarankan sistem absensi berbasis QR Code ini dapat diterapkan secara berkelanjutan 

dan digunakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. Pengembangan lebih lanjut dapat 

dilakukan dengan menambahkan fitur validasi lokasi untuk meminimalkan kecurangan dalam absensi 

murid, terhubung dengan sistem informasi akademik di madrasah disarankan agar data kehadiran dapat 

dimanfaatkan secara lebih luas dalam proses administrasi dan evaluasi pembelajaran.   
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